BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Larung Sesaji di Kelurahan Karangsari merupakan praktik budaya yang
sarat makna, menggabungkan aspek spiritual, sosial, budaya, ekologis, dan
edukatif. Tradisi ini mencerminkan hubungan yang harmonis antara
masyarakat pesisir dengan laut sebagai sumber kehidupan, sekaligus
memperkuat interaksi sosial antarwarga dan keterikatan dengan entitas
spiritual yang diyakini menjaga keselamatan. Nilai-nilai yang terkandung
dalam Larung Sesaji, seperti rasa syukur, tanggung jawab terhadap
lingkungan, solidaritas, dan identitas lokal, menegaskan bahwa tradisi ini
bukan sekadar ritual tahunan, melainkan sistem budaya yang membimbing
perilaku masyarakat sehari-hari dan menjaga keberlanjutan kehidupan
komunitas.

2. Pelaksanaan Larung Sesaji berlangsung secara terstruktur selama tiga hari.
Hari pertama difokuskan pada kegiatan persiapan yang dilakukan secara
gotong royong, meliputi penataan area ritual, pengumpulan bahan-bahan
pendukung, pemasangan gjir (tiang kayu glugu), serta menghias kapal yang
digunakan dalam prosesi pelarungan sesaji. Hari kedua menitikberatkan
pada aspek spiritual, dengan persiapan dan penataan sesaji yang memiliki
makna simbolik, serta pemasangan sesaji pada ajir sebagai wujud
penghormatan terhadap entitas spiritual laut. Hari ketiga menjadi puncak

dari rangkaian ritual, di mana sesaji diletakkan pada bekakak (miniatur
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perahu) dan dilarungkan ke laut, diikuti dengan doa bersama, makan
bersama, dan hiburan rakyat. Setiap tahapan menekankan keterlibatan lintas
generasi dan memperkuat nilai-nilai solidaritas, gotong royong, dan kohesi

sosial masyarakat.

B. Saran

1.

Berdasarkan makna yang terkandung dalam tradisi Larung Sesaji,
pelestarian tradisi ini perlu terus dilakukan melalui kolaborasi yang
berkelanjutan antara pemerintah dan masyarakat. Pemerintah daerah,
khususnya pada tingkat kelurahan, diharapkan melakukan musyawarah
bersama masyarakat Karangsari dengan menetapkan pelaksanaan Larung
Sesaji sebagai kegiatan yang wajib diselenggarakan setiap tahun, serta
menyusun regulasi yang mengatur pelaksanaannya. Selain itu, pemerintah
diharapkan dapat menetapkan Larung Sesaji sebagai warisan budaya yang
dilindungi, memberikan dukungan kebijakan, serta mengintegrasikan nilai-
nilai yang terkandung dalam tradisi tersebut ke dalam program pendidikan
dan pengembangan wisata budaya. Sementara itu, Masyarakat terutama
tokoh adat dan generasi muda diharapkan berperan aktif dalam proses
pewarisan nilai-nilai spiritual, sosial, dan ekologis melalui keterlibatan
langsung dalam pelaksanaan ritual, kegiatan gotong royong, serta
pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi dan dokumentasi.
Dengan demikian, tradisi Larung Sesaji dapat terus terjaga dan lestari secara

berkelanjutan.

2. Berdasarkan rangkaian pelaksanaannya, keberlangsungan tradisi Larung
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Sesaji perlu dijaga dengan mempertahankan struktur tahapan ritual yang
telah ada, sekaligus memperkuat partisipasi lintas generasi agar nilai gotong
royong, solidaritas, dan kohesi sosial yang terkandung di dalamnya tetap

terpelihara dan relevan dalam kehidupan masyarakat.
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